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ABSTRAK 

 
Asosiasi Penyeleggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2019-2020 menyebutkan bahwa penetrasi 

penggunaan internet di Indonesia sekita 73,3 persen dari populasi atau setara dengan 196,7 juta pengguna. Seperti 

yang disampaikan oleh Sari (2021) dampak negatif dari penggunaan media sosial pada siswa adalah dapat 

menggangu proses belajar mengajar di sekolah, yang menyebabkan konsentrasi siswa terpecah sama dengan kualitas 

tidur. Survei National Sleep Foundation (NSF) di Amerika, orang-orang yang mengaku punya kesulitan tidur 

dilaporkan lebih sulit berkonsentrasi, sulit menyelesaikan sejumlah tugas, serta sedikit menjadi emosional. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan internet dan kualitas tidur dengan 

konsentrasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah (MA) Darul Ulum Amessangeng Maros. Jenis penelitian adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode Cross-Sectional Study. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa MA 

Darul Ulum Amessangeng Maros, sebanyak 150 siswa dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling yang 

jumlah sampelnya sebanyak 108 orang siswa. Metode analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan internet tidak berhubungan dengan konsentrasi belajar 

yaitu (p = 0,733 > α = 0,05). Sedangkan kualitas tidur berhubungan dengan konsentrasi belajar yaitu (p = 0,044 < α 

= 0,05). Penelitian ini menyarankan kepada para siswa yang memiliki konsentrasi belajar baik agar 

mempertahankan kebiasaan tersebut dan siswa yang memiliki konsentrasi belajar buruk agar lebih berusaha untuk 

fokus pada pelajaran. 
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ABSTRACT 
 

The Association of Indonesian Internet Service Providers (APJII) in 2019-2020 stated that the penetration of 

internet usage in Indonesia was around 73.3 percent of the population or equivalent to 196.7 million users. As 

stated by Sari (2021), the negative impact of using social media on students is that it can disrupt the teaching and 

learning process in schools which causes students' concentration to be divided as well as the quality of sleep. 

According to a National Sleep Foundation (NSF) survey in America, people who claimed to have trouble sleeping 

reported more difficulty concentrating, had difficulty completing a number of tasks, and became less emotional. The 

purpose of this study was to determine the relationship between the intensity of internet use and sleep quality with 

learning concentration in students of Madrasah Aliyah (MA) Darul Ulum Amessangeng Maros. This type of 

research is quantitative research with the method of Cross-Sectional Study. The population in this study were all 

students of MA Darul Ulum Amessangeng Maros, as many as 150 students using the Simple Random Sampling 

technique with a total sample of 108 students. Data analysis method using Chi-Square test. The results of this study 

indicate that the intensity of internet use is not related to learning concentration (p = 0.733 > = 0.05). While sleep 

quality is related to learning concentration (p = 0.044 < = 0.05). This study suggests to students who have good 

concentration in studying to maintain these habits and students who have poor concentration to study to make more 

efforts to focus on the lesson. 

 

Keywords : Internet; sleep quality; concentration; student 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan tekologi yang sangat pesat memberikan banyak perubahan dalam kehidupan manusia 

termasuk dalam bidang pendidikan. salah satu teknologi yang digunakan dalam pendidikan yaitu internet. 

Internet merupakan sebuah penemuan terbaik manusia yang terus mengalami perkembangan dari waktu 

ke waktu hingga populer dikalangan masyarakat, internet sendiri adalah suatu jaringan komunikasi yang 

menghubungkan satu media elektronik dengan media elektronik yang lain secara tepat dan cepat. Jaringan 

komunikasi tersebut yang kemudian akan memberikan informasi yang dikirim melalui trasmisi sinyal 

dengan frekuensi yang telah ditentukan, dimana standar global dari penggunaan internet sendiri adalah 

dengan menggunakan TPC/IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol).(1) 

Menurut data We Are Social & Hootsuite tentang lanskap digital dunia pada tahun 2020, terungkap 

bahwa pengguna internet di seluruh dunia telah mencapai angka 4,5 milyar orang. Angka ini 

menunjukkan bahwa pengguna internet telah mencapai lebih dari dari 60 % penduduk dunia atau bahkan 

lebih dari separuh populasi dunia.(2) Hasil survei penetrasi dan perilaku penggunaan internet yang 

dilakukan oleh Asosiasi Penyeleggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2019-2020 

menyebutkan bahwa penetrasi penggunaan internet di Indonesia sekita 73,3 persen dari populasi atau 

setara dengan 196,7 juta pengguna.(3) 

Penggunaan internet sendiri memiliki dampak positif dan negatif untuk siswa. Kegiatan siswa 

dalam mengakses jejaring sosial akan menjadi kegiatan yang memicu menurunnya motivasi dan 

konsentrasi belajar siswa jika digunakan pada saat pelajaran sedang berlangsung karna menyebabkan 

siswa tidak fokus pada pelajaran yang dijelaskan oleh guru mereka.  

Menurut Sari (2021) dampak negatif dari penggunaan media sosial pada siswa adalah dapat 

menggangu proses belajar mengajar di sekolah, sehingga menyebabkan konsentrasi siswa terpecah karna 

rasa ingin tahu mereka terhadap media sosial, mereka ingin mengetahuai informasi terupdate yang ada di 

berbagai jejaring internet terutama di media sosial.(4) Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Herma 
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Fathun Ainida, Dhian Ririn Lestari, dan Ichsan Rizany yang dilakukan kepada 15 orang siswa Madrasah 

Aliyah Negeri 4 Banjar, mereka semua mengungkapkan bahwa mereka aktif dalam menggunakan semua 

media sosial dengan rata-rata waktu penggunaannya adalah 1 jam 45 menit dalam sehari, dan untuk rata-

rata waktu tidur malam mereka  adalah 5,8 jam yang artinya kebutuhan tidur mereka dapat dikatakan 

kurang atau tidak cukup. Selain itu, 15 orang tersebut mengatakan bahwa 9 orang sering mengantuk 

dikelas, dan 6 orang lainnya mengatakan pernah mengantuk dikelas namun jarang.(5) 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suci, Ari, dan Ganis dengan judul 

“Hubungan Penggunaan Internet Terhadap Konsentrasi Belajar” menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara durasi penggunaan internet, aplikasi yang diakses dan perangkat yang digunakan dengan 

konsentrasi belajar dimana semua hasil p value 0,000 < α = 0,05.(6) 

Faktor lain yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa adalah kualitas tidur. Tidur merupakan 

salah satu kebutuhan dasar manusia sehingga manusia membutuhkan tidur yang cukup agar tubuh dapat 

melakukan pemulihan sehinggan tubuh dapat berfungsi secara normal.(7)  Kecukupan tidur dipengaruhi 

oleh faktor jam tidur (kuantitas tidur) dan kedalaman tidur (kualitas tidur). Kualitas tidur akan dikatakan 

baik jika tidak menunjukkan tanda-tanda kekurangan tidur dan tidak mengalami masalah pada saat 

tidur.(8) 

Kebutuhan tidur yang kurang dapat berdampak pada penurunan kemampuan seseorang untuk 

berkonsentrasi, membuat sebuah keputusan dan melakukan aktivitas sehari-hari, siswa yang mengalami 

masalah dalam proses belajar disebabkan oleh perasaan lelah dan mengantuk akibat dari kurangnya 

kebutuhan tidur mereka.(9) Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMK Pustek 

Serpong Tanggerang selatan, tanggal 02 oktober 2020. Peneliti mendapatkan informasi dari guru 

bimbingan konseling melalui wawancara online, bahwa setiap harinya 6 dari 10 orang siswa kelas XI di 

SMK Pustek sering mengantuk pada pagi hari, tertidur dikelas, terlambat karena kesiangan, sehingga 

kurang tidur berimbas pada masalah ingatan dan konsentrasi belajar.(10) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ida Gustiawati dan Arita Murwani (2020) menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar siswa dimana sebagian besar siswa 

siswi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Binaul Ummah Bawuran Pleret Bantul Yogyakarta memiliki 

kualitas tidur buruk dengan konsentrasi belajar kurang sebanyak (80,5%), kualitas tidur baik dengan 

konsentrasi cukup sebanyak (46,4%), dan konsentrasi belajar baik jika kualitas tidur buruk dengan 

persentase (71,4%), sedangkan jika kualitas tidur baik dengan persentase (42,9%). Hal tersebut 

diakibatkan dari kurangnya waktu tidur mereka yang menyebabkan mereka tidak dapat berkonsentrasi 

secara maksimal pada saat menerima pelajaran.(11) 

Data primer yang didapatkan sebagai penunjang lain dalam penelitian ini adalah berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan  pada 10 dari 45 siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) PGRI 

Bantimurung, yang mempunyai riwayat penggunaan internet yang tinggi sebanyak 60% sedangkan 40% 

lainnya berada pada tingkat yang rendah. Kemudian observasi awal yang dilakukan pada 10 dari 593 

siswa SMA 4 Maros, yang mempunyai riwayat penggunaan interent yang tinggi sebanyak 50% dan 50% 

lainnya memiliki riwayat penggunaan internet yang rendah. 
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Observasi awal yang dilakukan pada 10 dari 54 siswa Madrasah Aliyah As-sakinah, yang 

mempunyai riwayat penggunaan internet yang tinggi adalah seluruh responden (100%). sama halnya 

dengan obervasi awal yang dilakukan pada 10 dari 150 siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum 

Amessangeng, yang hasilnya menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki riwayat penggunaan 

internet yang tinggi. Dari data primer tersebut, terlihat bahwa siswa Madrasah Aliyah As-sakinah 

Bantimurung dan Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng memiliki riwayat intensitas penggunaan 

internet yang paling signifikan. Yakni dari 10 siswa hasil perolehan data awal, semua siswa memiliki 

tingkat intensitas penggunaan internet yang tinggi. Akan tetapi peneliti memilih Madrasah Aliyah Darul 

Ulum Amessangeng sebagai tempat penelitian dikarenakan untuk jumlah populasi siswa dari Madrasah 

Aliyah As-Sakinah hanya sebanyak 54 orang siswa sedangkan jumlah populasi pada MA Darul Ulum 

sebanyak 150 orang siswa dan faktor lain yang mendukung peneliti untuk memilih Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Amessangeng adalah akses jalannya yang lebih mudah untuk dilalui. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan 

intensitas penggunaan internet dan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Amessangeng Maros. 

METODE 

Jenis Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan desain cross 

sectional study. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros pada bulan 

Juni hingga Juli 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum 

Amessangeng Maros sebanyak 150 siswa. Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan 

metode simple random sampling dan jumlah sampelnya sebanyak 108 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan uji chi-square. Penyajian 

data dalam bentuk tabel disertasi narasi atau penjelasan mengenai hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen. 

HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Siswa 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase(%)  

Laki-Laki 51 47,2 

Perempuan 57 52,8 

Total 108 100 

Berdasarkan tabel 1 mengenai distribusi responden berdasarkan jenis kelamin diketahui sebagian 

besar siswa berjenis kelamin perempuan sebanyak 57 orang (52,8%), sedangkan siswa yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 51 orang (47,2%). 
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur pada Siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros 

Umur  Frekuensi (n) Persentase(%)  

14 – 16 37 34,2 

17 – 19 71  65,8 

Total 108 100 

Berdasarkan tabel 2 mengenai distribusi responden berdasarkan umur diketahui jumlah siswa 

terbanyak pada kelompok umur 17-19  tahun yaitu sebanyak 71 orang (65,8%) dan kelompok umur 14 -

16 tahun sebanyak 37 orang (34,2%). 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kelas pada Siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros 

Kelas   Frekuensi (n) Persentase(%)  

X IPA 1 11 10,2 

X IPA 2 11 10,2 

X IPS 11 10,2 

XI IPA 1 13 12,0 

XI IPA 2 14 13,0 

XI IPS 14 13,0 

XII IPA 17 15,7 

XII IPS 17 15,7 

Total 108 100 

Berdasarkan tabel 3 mengenai distribusi responden berdasarkan kelas diketahui jumlah siswa 

terbanyak terdapat pada kelas XII IPA dan XII IPS yaitu sebanyak 17 orang (15,7%) sedangkan jumlah 

siswa terendah terdapat pada kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPS yaitu sebanyak 11 orang (10,2%). 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Intensitas Penggunaan 

Internet pada Siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros 

Intensitas  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 85 78,7 

Rendah  23 21,3 

Total 108 100 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang memiliki 

intensitas penggunaan internet yang tinggi sebanyak 85 orang (78,7%), sedangkan untuk intensitas 

penggunaan rendah sebanyak 23 orang (21,3%) dari jumlah keseluruhan sampel 108 orang. 

 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kualitas Tidur pada 

Siswa Madrasah Aliyah Darul Amessangeng Maros 

Kualitas Tidur Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 37 34,3 

Buruk 71 65,7 

Total  108 100 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang 

memiliki kualitas tidur baik sebanyak 37 orang (34,3%), sedangkan yang memiliki kualitas tidur buruk 

sebanyak 71 orang (65,7%). 

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Konsentrasi Belajar 
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pada Siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros 

Konsentrasi Belajar Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi  60 55.6 

Rendah  48 44,4 

Total  108 100 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel pada penelitian ini yang 

memiliki konsentrasi belajar tinggi sebanyak 60 orang (55,6%), sedangkan siswa yang memiliki 

konsentrasi belajar rendah sebanyak 48 orang (44,4%). 

 

Analisi Bivariat 

Tabel 7. Hubungan Intensitas Penggunaan Internet  Dengan Konsentrasi Belajar 

Pada Siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros 

Intensitas 

Penggunaan 

Internet 

Konsentrasi Belajar Total P 

Value 
Rendah  % Tinggi % n % 

Penggunaan 

Tinggi  

39 45,9 46 54,1 85 100 

0,733 Penggunaan 

Rendah  

9 39,1 14 60,9 23 100 

Total  48 44,4 60 55,6 108 100 

Tabel 7 menunjukkan bahwa siswa yang memiliki intensitas penggunaan internet tinggi dengan 

konsentrasi belajar yang rendah sebanyak 39 orang (45,9%), dan intensitas penggunaan internet tinggi 

dengan konsentrasi belajar tinggi sebanyak 46 orang (54,1%), sedangkan intensitas penggunaan internet 

rendah dengan konsentrasi belajar rendah sebanyak 9 orang (39,1%), dan intensitas penggunaan internet 

rendah dengan konsentrasi belajar tinggi sebanyak 14 orang (60,9%). 

Berdasarkan uji statistik menggunakan chi-square test diperoleh nilai p value 0,733, artinya bahwa 

nilai 0,733 > α = 0,05 dan menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada 

hubungan antara intensitas penggunaan internet dengan konsentrasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Amessangeng Maros. 

Tabel 8. Hubungan Kualitas Tidur  dengan Konsentrasi Belajar Pada Siswa 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros 

Kualitas Tidur  Konsentrasi Belajar Total P 

Value 
Rendah  % Tinggi % n % 

Kualitas Tidur 

Buruk  

37 52,1 34 47,9 71 100 

0,044 Kualitas Tidur 

Baik  

11 29,7 26 70,3 37 100 

Total  48 44,4 60 55,6 108 100 

Tabel 8 menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kualitas tidur buruk dengan konsentras belajar 

rendah sebanyak 37 orang (52,1%) dan kualitas tidur buruk dengan konsentrasi belajar tinggi sebanyak 34 

orang (47,9%), sedangkan kualitas tidur baik dengan konsentrasi belajar rendah sebanyak 11 orang 

(29,7%) dan kualitas tidur baik dengan konsentrasi belajar tinggi sebanyak 26 orang (70,3%). 
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Berdasarkan uji statistik menggunakan chi-square test diperoleh nilai p value 0,044, artinya bahwa 

nilai 0,044 < α = 0,05 dan menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan 

antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng 

Maros. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Intensitas Penggunaan Internet dengan Konsentrasi Belajar 

Intensitas penggunaan internet pada penelitian ini adalah tingkat lamanya atau durasi penggunaan 

dan seringnya atau frekuensi seseorang dalam mengakses internet yang terus dilakukan secara berulang-

ulang. Konsentrasi belajar pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam memusatkan  perhatian dan 

pikiran pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas.(12) Sehingga penelitian ini akan menjelaskan 

mengenai hubungan intensitas penggunaan internet dengan konsentrasi belajar siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Amessangeng. 

Uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan chi-square test diperoleh nilai p value >0,05 

yang menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara intensitas 

penggunaan internet dengan konsentrasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng. 

Tidak adanya hubungan antara intensitas penggunaan internet dengan konsentrasi belajar, maka 

peneliti berkesimpulan bahwa siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum menggunakan internet dengan baik 

sehingga tidak menggangu mereka untuk berkonsentrasi saat belajar. Hal tersebut dikarenakan beberapa 

mata pelajaran di sekolah mengharuskan mereka menggunakan internet atau menggunakan smartphone 

sebagai media mereka untuk belajar. Tidak sedikit guru-guru yang memberikan tugas kepada siswa yang 

mengharuskan mereka menggunakan internet. Siswa dituntut untuk lebih banyak membaca, browsing, 

bertukar informasi, berdiskusi melalui media sosial, serta menyelesaikan tugas-tugas sekolah mereka 

melalui internet.   

Hasil wawancara yang dilakukan setelah pengisian kuesioner saat penelitian, beberapa siswa yang 

memiliki konsentrasi belajar rendah yang diketahui peneliti melalui jawaban dari kuesioner konsentrasi 

belajar, mereka mengaku bahwa alasan mereka kurang berkonsentrasi pada saat pelajaran berlangsung 

bukan karna penggunaan internet yang sering namun karna kondisi lain, seperti posisi duduk siswa yang 

berada paling belakang sehingga mereka kadang tidak mendengar atau melihat apa yang disampaikan 

oleh guru, rasa ngantuk yang muncul akibat waktu tidur yang kurang, serta rasa lapar pada saat pelajaran 

dikarenakan pada saat sebelum berangkat sekolah mereka lupa untuk sarapan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riqqotul Badriyah yang 

dilakukan pada 45 siswa kelas X, XI, XII di Madrasah Aliyah Al-Aman, dimana hasil penelitian yang 

dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment maka hipotesis yang berbunyi “Tidak ada 

hubungan antara penggunaan smartphone dengan konsentrasi belajar” terbukti kebenarannya. Dilihat dari 

hasil yang diperoleh dari nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,287 

< 0,273, maka koefisien korelasi tersebut tidak signifikan artinya tidak ada hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat.(13) 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikmah dan Hartati pada tahun 2022, dengan 

jumlah sampel sebanyak 160 siswa SMPN 13 Semarang. Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

tingkat konsentrasi belajar dan intensitas penggunaan medial sosial instagram berada dalam kategori 

tinggi dengan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi terdapat nilai 0,011<0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif intensitas penggunaan media sosial instagram 

terhadap konsentrasi belajar pada siswa SMPN 13 Semarang.(14) 

Hubungan Kualitas Tidur dengan Konsentrasi Belajar 

Kualitas tidur dalam penelitian ini adalah kepuasan seseorang terhadap tidur, sehingga seseorang 

tersebut tidak memperlihatkan perasaan lelah, lesu dan apatis, kehitaman di sekitar mata, kelopak mata 

bengkak, mata perih, perhatian terpecah-pecah, sakit kepala dan sering menguap atau mengantuk.(15) 

Konsentrasi belajar pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam memusatkan  perhatian dan 

pikiran pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas.(12)Sehingga penelitian ini menjelaskan mengenai 

hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng. 

Uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan chi-square test diperoleh nilai p value <0,05 

yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara kualitas tidur 

dengan konsentrasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng.  

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa yang mengalami kualitas tidur 

buruk yaitu mereka mengatakan bahwa hal yang paling sering menggangu tidur mereka adalah gangguan-

gangguan atau rasa tidak nyaman ketika mereka tidur. Akibat dari gangguan tersebut seringkali mereka 

susah untuk tidur, terbangun pada tengah malam bahkan terbangun terlalu cepat dan susah untuk tidur 

kembali. Hal tersebutlah yang membuat mereka kurang berkonsentrasi akibat dari timbulnya rasa lelah 

dan mengantuk pada saat pelajaran berlangsung. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil distribusi jawaban responden yang didapatkan melalui kuesioner 

PSQI, menunjukkan bahwa semua siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki atau pernah 

mengalami gangguan pada saat mereka tidur, dan gangguan yang paling sering dialami adalah mimpi 

buruk yaitu sebanyak 46 siswa (42,6%) yang dialami mereka 1 kali dalam seminggu, gangguan 

selanjutnya adalah banyaknya siswa yang sering kali terbangun pada tengah malam atau terlalu pagi yaitu 

sebanyak 40 orang (37,0%) yang dialami 1 kali dalam seminggu sehingga menyebabkan waktu tidur 

menjadi berkurang. Akibat dari berbagai gangguan tersebut banyak siswa yang mengalami disfungsi tidur 

di siang hari yaitu sebanyak 57 orang (52,8%), disfungsi tidur di siang hari sendiri adalah merupakan efek 

yang ditimbulkan akibat kualitas tidur yang buruk. Hal ini berupa terganggunya kegiatan seseorang di 

siang hari. Gejala yang ditimbulkan seperti mengalami kelelahan, dan sulit berkonsentrasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salikunna, etal. Dengan jumlah 

sampel sebanyak 66 mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Tadulako. Hasil analisis korelasi 

menggunakan uji analisis Koefisien Kotegensi didapatkan p-value 0,001 (<0,05). Maka dapat dikatakan 

ada hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Tadulako. (16) 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunbanu, Rante, dan Damanik pada tahun 2020, 

yang dilakukan pada 65 mahasiswa teknik sipil angkatan 2017 di Politeknik Negeri Kupang, dimana hasil 

uji analisis bivariat diperoleh nilai P adalah 0,093 dimana P >0,05 sehingga H0 ditolak yang berarti tidak 

ada hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada mahasiswa teknik sipil angkatan 2017 di 

Politeknik Negeri Kupang.(17) 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya makan pada penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebaga berikut: berdasarkan hasil penelitian dari analisis variabel yang diteliti tentang 

hubungan intensitas penggunaan internet dan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada siswa 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Amessangeng Maros menunjukkan bahwa Tidak terdapat hubungan antara 

intensitas penggunaan internet dengan konsentrasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum 

Amessangeng Maros dengan nilai   p = 0,733; p > 0,05 atau dengan kata lain 0,733 > 0,05. Kemudian 

Terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah Darul 

Ulum Amessangeng Maros dengan   p = 0,044; p < 0,05 atau dengan kata lain 0,044 < 0,05. Penelitian ini 

menyarankan bagi siswa agar tetap mempertahankan kontrolnya dalam penggunaan internet sebagai 

media dalam belajar sehingga kedepannya konsentrasi dalam pelajaran pun akan lebih meningkat. 

Kemudian bagi siswa yang memiliki kualitas tidur buruk untuk dapat lebih memperhatikan tidurnya agar 

kedepannya pada saat proses belajar mengajar siswa tidak merasa mengantuk dan lemas sehingga lebih 

dapat memperhatikan pelajaran. 
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